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Buku yang ada di hadapan para pembaca ini berasal dari disertasi 

karya saudara Abdul Wafi dengan judul “Reformasi Bermazhab Dalam 

NU (Studi Pergeseran Metode Bahtsul Masail dari Qaulī ke Manhajī)”, dan 

saya menjadi salah satu promotornya. Disertasi ini ditulis sebagai salah 

satu syarat untuk menyelesaikan studi program S3 pada Sekolah 

Pascasarjana (SPs) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah 

Jakarta.  

Tema semacam ini sebetulnya sudah banyak dibahas oleh para 

peneliti sebelumnya, yang tak sedikit dari peneliti tersebut adalah saya 

yang menjadi promotor atau pengujinya. Walaupun tema ini sering 

diangkat, bukan berarti pembahasan dalam buku saudara Abdul Wafi ini 

merupakan pengulangan dari pembahasan-pembahasan para peneliti 

sebelumnya. Hal ini karena yang dibahas adalah hasil keputusan bahtsul 

masail, di mana fenomena yang dihadapi senantiasa berkembang (al-

waqā’i ghairu mutanāhiyah) sementara teks agama sudah berhenti 

semenjak wafatnya Rasulullah Saw. (al-nuṣūṣ mutanāhiyah), maka wajar 

penelitian semacam ini terus ada selama tradisi bahtsul masail dalam 

NU tetap berjalan. 

 Sebagai pelaku bahtsul masail, saya menyadari bahwa perubahan 

pola bermazhab dalam NU merupakan suatu keniscayaan. Hal ini karena 

tantangan persoalan yang dihadapi hari ini, jawaban hukumnya tak 

selamanya termaktub secara eksplisit (ṣarīḥ) dalam warisan ulama 

terdahulu, yang biasa diistilahkan dengan kitab kuning (kutub al-ṣafra’ 

al-mu‘tabarah), mengingat kasus yang dihadapinya betul-betul baru dan 

belum ada preseden sebelumnya. Jika kasus semacam ini dipaksakan 

mendapatkan jawaban dari kitab kuning, maka akan berujung pada 

mauqūf. Kalau tetap dijawab, maka terkesan dipaksakan dan kehilangan 

relevansinya. Oleh karena itu, ketika saya membimbing disertasi yang 

ditulis oleh saudara Abdul Wafi, yang mengkaji seluruh hasil keputusan 

bahtsul masail sejak NU lahir atau sejak bahtsul masail NU muncul 

(1926) hingga tahun 2019, dengan melihat corak metode dan sifat 

masailnya dari setiap keputusan bahtsul masail, maka temuan saudara 

Abdul Wafi tidaklah mengejutkan saya, di mana pola mazhab manhajī 

secara persentase mengalami kenaikan, berbanding terbalik dengan 

pola bermazhab secara qaulī yang mengalami penurunan. 
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Hal ini wajar karena beberapa alasan. Pertama, semakin 

banyaknya kader-kader NU yang tidak hanya belajar di pondok 

pesantren salafiyah, melainkan juga melanjutkan studi di perguruan 

tinggi, baik di luar maupun di dalam negeri, sehingga mereka banyak 

bersinggungan dengan teori-teori dan gagasan pembaruan (tajdid). 

Kedua, semakin terbukanya pondok pesantren terhadap informasi dari 

dunia luar, baik dalam hal rujukan atau referensi yang tidak lagi hanya 

mengkaji karya-karya mazhab Sya fi‘ī  (melainkan juga lintas mazhab), 

maupun berbagai wacana keilmuan, sehingga wajar ketika dalam 

temuan saudara Abdul Wafi, secara persentase penggunaan rujukan 

kitab Sya fi‘iyyah mengalami penurunan, sementara penggunaan rujukan 

di luar mazhab Syafi‘ī  mengalami kenaikan. Ketiga, tuntutan persoalan 

baru yang mengharuskan untuk dijawab secara manhajī. Walaupun hal 

ini tentu tidak mudah, mengingat kuatnya pola bermazhab secara qaulī 

di kalangan para kyai NU. Kuatnya pola bermazhab secara qaulī ini 

merupakan hal wajar, ketika sejak awal NU memilih pola bermazhab, 

yang identik dengan taklid kepada pendapat imam mazhab. Oleh 

karenanya, selama persoalan hukum bahtsul masail masih mampu 

dijawab dengan merujuk pada qaul ulama, tentu jawaban hukumnya 

tidak akan bergeser pada pola mazhab manhajī. Hanya saja, terkadang 

para kyai tetap keukeuh pada pola qaulī padahal seharusnya sudah 

bergeser pada pola manhajī.  Disinilah penelitian saudara Abdul Wafi 

sedang menguji, seberapa efektif penggunaan metode atau prosedur 

bahtsul masail yang dirumuskan pada Munas Bandar Lampung 1992, 

dengan melakukan perbandingan antara sebelum (1926-1989) dan 

sesudahnya (1992-2019). Hasil temuannya cukup menggembirakan. 

Perlu dipahami juga alasan NU menganut pola bermazhab. Pilihan 

pola bermazhab dalam NU merupakan upaya menjaga sanad keilmuan 

(historical continuity) sehingga senantiasa bersambung kepada pemilik 

syariat. Namun begitu, pilihan bermazhab jika tidak diimbangi dengan 

upaya kontekstualisasi atau pemaknaan ulang (i‘ādah al-naẓar) yang 

relevan dengan konteks kekinian, maka akan melahirkan kejumudan 

dan sakralisasi teks (taqdīs al-naṣ). Hal ini akan berkonsekuensi pada 

kevakuman hukum Islam sehingga tidak responsif terhadap tantangan 

zaman. Agama hanya menjadi ajang diskusi di forum-forum terhormat, 

namun tidak merakyat dan menjadi solusi keumatan. Sebaliknya, jika 

kebablasan, maka NU akan tercerabut dari akar historisnya sebagai 

penganut pola bermazhab. Disinilah NU harus selalu berusaha untuk 

menyeimbangkan antara tekstual dan kontekstual, antara qaulī dan 

manhajī, dan antara tidak radikal dan tidak pula liberal, sehingga NU 
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sesuai dengan semboyan yang selalu didengung-dengungkan sebagai 

pengusung ajaran aswaja yang wasaṭiyyah.  

‘Alā kulli hāl, buku yang ditulis saudara Abdul Wafi ini menarik, 

karena mencoba melihat penggunaan metode bahtsul masail dalam NU 

berupa metode qaulī, taqrīr jamā‘ī, ilḥāqī, dan istinbāṭ jamā‘ī antara 

sebelum dan sesudah Munas Bandar Lampung 1992. Dari perbandingan 

ini kemudian ditarik kesimpulan bahwa telah terjadi pergeseran metode 

bahtsul masail yang berimplikasi pada reformasi bermazhab dalam NU. 

Saudara Abdul Wafi juga mengkritis metode bahtsul masail dan pola 

bermazhab dalam NU, karena dianggap berjalan sendiri-sendiri. 

Menurutnya, sejak Munas Bandar Lampung 1992 hingga penelitian ini 

selesai, NU belum menjelaskan bermazhab secara qaulī itu 

menggunakan metode apa saja dan bermazhab secara manhajī itu 

metodenya apa saja. Ketidak jelasan inilah, menurut sudara Abdul Wafi, 

yang menyebabkan para peneliti kajian bahtsul masail berbeda di dalam 

melakukan klasifikasi, dan tak jarang melahirkan kesalahan rumusan. 

Maka di penghujung penelitiannya, saudara Abdul Wafi menawarkan 

pola bermazhab NU menjadi tiga pola: mazhab qaulī dengan metode 

qaulī-nya, mazhab semi manhajī dengan metode taqrīr jamā‘ī dan ilḥāqī, 

dan mazhab manhajī dengan metode istibāṭ jamā‘ī. Namanya juga 

tawaran, boleh diterima dan boleh juga ditolak. Tetapi tentu, tawaran 

dan kajian dalam buku ini akan menambah khazanah keilmuan, 

terutama dalam kajian hukum Islam di Indonesia.  

 

Selamat membaca! 
       

    

Jakarta, 03 Maret 2022 
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